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ABSTRAK 

 

Nama : Jordan Nathaniel Nusalawo 

NIM : 082002000011 

Judul : Kombinasi Lahan Basah Buatan Filtrasi Aliran Bawah 

Permukaan dan Multi Lapisan Filtrasi Batu Apung 

menggunakan Tanaman Teratai (Nymphaea Sp) Untuk  

Menyisihkan  Parameter BOD Dan COD Pada Air Limbah 

Domestik 

Pembimbing I : Ariani Dwi Astuti, ST., MT., PhD., IPU 

Pembimbing II : Tazkiaturrizki, ST., MT 

Xv + 138 halaman, 29 gambar, 24 tabel, 7 Lampiram 

Air limbah yang berasal dari kegiatan domestik memiliki konsentrasi bahan organik 

yang tinggi dan dapat mencemari badan air apabila air limbah tidak dilakukan 

pengolahan lebih lanjut. Tujuan penelitian ini untuk melakukan pengujian kinerja 

reaktor kombinasi lahan basah buatan aliran bawah permukaan dan multi lapisan 

batu apung (LBBABP-MLF), menggunakan tanaman teratai (Nymphaea Sp)  

sebagai teknologi pengolahan air limbah agar dapat memenuhi baku mutu air 

limbah domestik menurut PerMen LHK No. 68 Tahun 2016. Pengolahan air limbah 

dalam reaktor ini dilakukan dengan cara pengaliran secara kontiniu pada reaktor 

dengan 3 variasi waktu tinggal yaitu 12, 8, dan 4 jam. Penyisihan konsentrasi COD 

berkisar antara 35 % - 62%, untuk penyisihan BOD berkisar antara 56 % - 79 %, 

untuk penyisihan TSS berkisar antara 63% - 81%. Nilai beban organik yang 

disisihkan adalah  440,8 – 1948,15 kgCOD/Ha/hari dan 259 – 745,4 

kgBOD/Ha/hari. Nilai (kA) pada parameter COD, BOD dan TSS yaitu sebesar 0,4 

– 1,8 m/hari; 0,78– 2,41 m/hari; 1,08 – 3,78  m/hari. Nilai (kV) pada parameter 

COD, BOD dan TSS  sebesar 0,93 – 4,34 /hari; 1,82 – 5,49 /hari; 3,25 – 8, /hari. 

Tanaman teratai (Nymphaea Sp)  dalam penyisihan parameter COD, BOD dan TSS 

memiliki ketinggian rata-rata 8,5 – 17,6 cm dengan rata-rata penambahan 

ketinggian perhari berkisar antara 0,2 – 1,6 cm/hari. Hasil kinerja dengan metode 

(LBBABP-MLF) dengan tanaman teratai memenuhi baku mutu. Waktu tinggal 

yang paling efektif untuk menyisihkan parameter COD, BOD dan TSS adalah 

waktu tinggal 4 jam yang memiliki kapasitas penyisihan beban pencemar paling 

tinggi dibandingkan waktu tinggal 8 dan 12 jam 
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ABSTRACT 

Xv + 138 Pages, 29 Pictures, 24 tables, 7 Appendices 

Wastewater from domestic activities contains high concentrations of organic 

materials and can pollute water bodies if not treated further. The purpose of this 

research is to test the performance of a combined reactor of subsurface flow 

constructed wetlands and multi-layer pumice (LBBABP-MLF), using lotus plants 

as a wastewater treatment technology to meet domestic wastewater quality 

standards according to PerMen LHK No. 68 of 2016. Wastewater treatment in this 

reactor is carried out continuously with three variations of residence times: 12, 8, 

and 4 hours. The COD removal efficiency ranges from 35% to 62%, BOD removal 

efficiency ranges from 56% to 79%, and TSS removal efficiency ranges from 63% 

to 81%. The organic load removed is between 440.8 and 1948.15 kg COD/ha/day 

and 259 to 745.4 kg BOD/ha/day. The kA values for COD, BOD, and TSS are 0.4 

to 1.8 m/day; 0.78 to 2.41 m/day; and 1.08 to 3.78 m/day, respectively. The kV 

values for COD, BOD, and TSS are 0.93 to 4.34/day; 1.82 to 5.49/day; and 3.25 to 

8/day, respectively. The plant height growth in removing COD, BOD, and TSS 

parameters ranges from an average height of 8.5 to 17.6 cm, with an average daily 

height increase ranging from 0.2 to 1.6 cm/day.The performance results using the 

LBBABP-MLF method with lotus plants meet the quality standards. The most 

effective residence time for removing COD, BOD, and TSS parameters is 4 hours, 

which has the highest pollutant load removal capacity compared to residence times 

of 8 and 12 hours. 
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